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1. Kesimpulan

Karya film dokumenter “Moral dibalik Mural” ditancang sebagai wadsh
informast sera edukasi dengan mengangkat dinomika kehidupan seni mural di
Indonesia dengan Intar Kot Yogyake karya ini berlandaskan pada
realitas sosial babw ing kali mendapat persepsi

an demikian praktik
yang dils g publik, sekaligus
menjodi indikasi kurangny ah medium komunikasi
reflektif dengan publik g memiliki nilai estetis Melalui tahapan editing, penulis
sebagai editor berupaya merangkai sudul pandang sefiap narasumber menjadi
berkesinambungan dengan menyajikan realita, pengalaman, seria harapan para
pelabu seniman mural terhadap keberlangsungan prakisk seni jalanan di Indoneisa,

Daolam tahapan proses produksi, penulis terlibat secarn akiif pada seluruh
tahapan dengan menerupkan teknik editing dengon wjuan menyelaraskan unsur
nuratif film dokumenter ini. Dalam proses editing dimana penulis berperan penting
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melakukan peayuntingan dengan kaidah teknik editing yang tepat. Proses ini
meliputi manajemen aset audiovisual, penyesunian durasi setiap klip rekaman,
pemilihan fransisi, sinkronisasi audio, seria penyesuaian warna guna mempenegas
dinamika kehidupan mural secarn visual dan emosional. Film dokumenter ini
disajikan menggunakon struktur tga babak dengan durasi 16 menit yang
manggmnhnpeuddmunparﬂdpamrv Pada film dokumentar ini yang terdie dari
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diens terhadap pﬂh-nd:mnnm karyn
i, Sert d.uplt n'umdnrung siknp aspresiatl 1yl et murnl

i, yakni pra produksi,
pada setiap prosesnya.
priset dan pengumpulan
data. Pada mhap ini informasi awal cenderung terbats don tidak konsisten sehingga
menghambat pendalaman isu. Pada, tshap riset jugs digunakan sebagai fase
membangun kepercavaan dan memastikan ketersedinan wakw, keterlibatan, dan
keterbuknan dari norasumber. Kemudian din aspek internal adalah kendala
penyesuaian strukiur cernia. Hal dikarenakan pola narasi film dokumenter yang
bersifat felksibel membuat narsi vang disusun sering mengalami pembaruan sesuai
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dengan temuan di lapangan, untuk memastikan setiap parsi yang disampaikan
sesuai dengan realitas.

Pada tahapan produksi kendala yang dialami adalah keterbatasan waktu
pengambilan gambar disebabkan karena jadwal dari parmsumber yvang Kerap
berubah, hingga faktor cuaca vang tidak menentu. Aspek audio seperti kebisingan

| untuk menyusun  timefine
produksi screalistis lmmghu. Dengan menyediakan wakiu cadangan guna
mengontisipasi perbahan jaddwal narasumber atan antisipasi perubahan euaca
yang tidak menentu. Dalam proses pendekatan terhadap narasumber  dopat
dilakukan lebih awal melalui komunikasi vang lebib intens supayn kepercayaan
narasumber, hinggn ketersediaan dalam keterlibatan dapar terbangun dengan
baik dan berkelanjutan. Dulam whap i juga disarankon agar menyiapkan
kebutuhan teknis produksi dengan mempertimbangkan alat teknis cadangan
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teknis dengan cepat bilamana terfadi dalam proses produksi.

Pengelolaan aset audiovisual pada tahap produksi dan paska produksi
menjadi fokus utama vang perlu dilakukan secara terstruktur, dengan membust
pencatstan metzdata hosil rekaman sudiovisual. Demi mengatisipasi maasalah
kekurangan nset audiovisual, dlpul neayusun daftar tambahan footage setelah
melakukan  rekaman  wowe

d?buﬂkjfwf‘ul:hkhmynubngmpmdukhlhm danganformnuudmwuml.
akan tetapi dapat menjodi bentuk nyata penerapan ilou kajian film dokumenter
serta menjodi wadah menyampaikan informasi dan edukasi terkant dinamika
kehidupan mural di Indonesia, dengan katar lokasi Kota Yogyakana.
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